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Faktor – Faktor Yang Mempengaruhi Pendapatan Penduduk Miskin Di Kepulauan
Kangean Kabupaten Sumenep

Syarif Hidayatullah

Jurusan Ilmu Ekonomi Studi Pembangunan, Fakultas Ekonomi,
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ABSTRAK

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui besarnya pengaruh pendidikan,

jumlah tanggungan keluarga, curahan jam kerja, dan pengaruh secara bersama-sama

maupun parsial terhadap pendapatan penduduk miskin di Kepulauan Kangean

Kabupaten Suemenep. Penelitian ini menggunakan metode survey eksplanatori, yaitu

sejenis penelitian yang digunakan untuk mengetahui ada tidaknya hubungan antara

dua variabel atau lebih. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa secara bersama-sama

pendidikan, jumlah tanggungan keluarga, dan curahan jam kerja berpengaruh

signifikan terhadap pendapatan penduduk miskin yang ditunjukan dengan nilai

probabilitas uji F sebesar 0,000 < (0,005), dan juga secara parsial pendidikan, jumlah

tanggungan keluarga, dan curahan jam kerja berpengaruh signifikan terhadap

pendapatan yang ditunjukan dengan nilai uji t masing-masing variabel yaitu

pendidikan 0.000 < (α=0,05), jumlah tanggungan keluarga 0.007 < (α=0,05), dan

curahan jam kerja 0.000 < (α=0,05). Hasil R2 menunjukan 0.672 atau 67,2% sisanya

32,8% dipengaruhi oleh faktor lain diluar model.

Kata kunci: pendidikan, jumlah tanggungan keluarga, curahan jam kerja,

pendapatan pendapatan penduduk miskin
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Factors That Effect The Income Of Proverty In Kangean Island Sumenep District

Syarif Hidayatullah

Department of Economic Development, Faculty of Economy,
Jember University

ABSTRACT

The aim of this study was to determine the influence of education, number of family,

the outpouring of working hours, and influences together and partially to the income

of the Proverty in Kangean Islands Sumenep District.

This study uses explanatory survey, which is a kind of research that is used to

determine whether there is a relationship between two or more variables. The results

showed that together education, the outpouring of working hours, and the outpouring

of hours of work a significant effect on the income of the proverty who was shown

with a probability value of the F test 0,000 < (0,005), and also partially education,

number of family, and the outpouring of hours of work a significant effect on

earnings shown by t test value of each variable is education 0.000 < (α=0,05), the

outpouring of working hours 0.007 < (α=0,05), and the outpouring of working hours

0.000 < (α=0,05). Results R2 0.672 or 67.2 % remaining 32.8 % is influenced by

other factors outside the model.

Keywords : education, number of family, the outpouring of working hours,and the

income of the poor
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Kepulauan Kangean Kabupaten Sumenep; Syarif Hidayatullah, 090810101055;

2015; 51 Halaman; Jurusan Ilmu Ekonomi Studi Pembangunan, Fakultas Ekonomi,

Universitas Jember.

Penelitian ini menggunakan metode survey explanatory, yaitu karena

penilitian ini bermaksud menjelaskan hubungan kausal antara variable – variable

melalui pengujian hipotesis. Penelitian ini berjudul “Faktor – Faktor yang

Mempengaruhi Pendapatan Penduduk Miskin di Kepulauan Kangean Kabupaten

Sumenep”. Penelitian ini adalah bertujuan untuk menganalisis pengaruh pendapatan

penduduk miskin di Kepulauan Kangean Kabupaten Sumenep. Populasi dalam

penelitian ini adalah seluruh masyarakat Kepulauan Kangean. Metode sampling yang

digunakan adalah proporsional random sampling dengan jumlah responden sebanyak

96 orang. Variabel digunakan yaitu sebanyak 4 variabel. Alat analisis yang digunakan

adalah Analisis Regresi.

Objek penelitian adalah kepala keluarga penduduk miskin di Kepulauan

Kangean Kabupaten Sumenep. Analisis yang digunakan adalah analisis Regresi

Linier Berganda, Uji statistik, dan Uji Asumsi Klasik yang meliputi Uji

Multikolinieritas, Uji Heteroskedastisitas, dan Uji Normalitas.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa secara bersama-sama pendidikan,

jumlah tanggungan keluarga, dan curahan jam kerja berpengaruh signifikan terhadap

pendapatan penduduk miskin yang ditunjukan dengan nilai probabilitas uji F sebesar

0,000 < (0,005), dan juga secara parsial pendidikan, jumlah tanggungan keluarga, dan

curahan jam kerja berpengaruh signifikan terhadap pendapatan yang ditunjukan

dengan nilai uji t masing-masing variabel yaitu pendidikan 0.000 < (α=0,05), jumlah

tanggungan keluarga 0.007 < (α=0,05), dan curahan jam kerja 0.000 < (α=0,05). Hasil

R2 menunjukan 0.672 atau 67,2% sisanya 32,8% dipengaruhi oleh faktor lain diluar
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model. Pada hasil uji asumsi klasik, dibuktikan bahwa tidak terdapat permasalahan

multikolinieritas, heteroskedastisitas, dan model telah berdistribusi normal.

Kata kunci : pendidikan, jumlah tanggungan keluarga, curahan jam kerja,

pendapatan pendapatan penduduk miskin
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1

BAB 1. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Salah satu tujuan pembangunan nasional adalah meningkatkan kinerja

perekonomian agar mampu mencipatakan lapangan kerja dan menata kehidupan yang

layak bagi seluruh rakyat yang pada  gilirannya akan berwujudkan kesejah teraan

penduduk Indonesia. Salah satu sasaran pembangunan nasional adalah menurunkan

tingkat kemiskinan. Kemiskinan merupakan salah satu penyakit dalam ekonomi,

sehingga harus disembuhkan atau paling tidak dikurangi. Permasalahan kemiskinan

memang merupakan permasalah yang kompleks dan bersifat multidimensional. Oleh

karena itu, upaya pengentasan kemiskinan harus dilakukan secara komprehensif,

mencakup berbagai aspek kehidupan masyarakat, dan dilaksanakan secara terpadu

(Nasir, 2008:55).

Masalah kemiskinan ini berkaitan erat dengan tidak terpenuhinya hak-hak

dasar masyarakat miskin dalam mempertahankan dan mengembangkan kehidupannya

secara bermartabat. Menjalani kehidupan yang selalu berada dalam jeratan

kemiskinan besar menjadikan seseorang terjerumus kedalam pola kehidupan yang

membawa kenistaan. Untuk bisa bermartabat dalam kehidupannya, masyarakat perlu

ditopang oleh kemampuan mereka dalam memenuhi kebutuhan dasarnya secara layak

(Rusmana, 2006)

Dalam perkembangan kebudayaan manusia terlihat bahwa kebutuhan manusia

tidak sekedar kebutuhan hidup secara hayati. Istilah yang lebih lazim kita pakai,

manusia tidak sekedar hidup untuk memenuhi kebutuhan pokok untuk hidup, seperti

minum, makan dan memelihara kesehatan, melainkan juga kebutuhan sekunder yakni

kebutuhan akan pakaian, rumah, pendidikan dan sebagainya.  Lebih jauh manusia

juga mempunyai kebutuhan tersier, yakni kebebasan untuk melakukan pilihan.

Kebutuhan yang terahir ini, maka ia akan mengubah seluruh pola hidupnya. Dia tidak

sekedar makan untuk keperluan hidup secara hayati, melainkan dengan suatu pilihan

menurut selera kebudayaannya. Sementara itu, dengan keterbatasan sumber daya
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yang tersedia dan dengan populasi manusia yang selalu bertambah, serta pola

kebutuhannya yang senantiasa berubah dan meningkat, maka kualitas hidup manusia

sebenarnya semakin menurun (Soejarni, 1987 : 6)

Dari segi penyebabnya kemiskinan dapat dibedakan menjadi 2 yaitu

kemiskinan alamiah dan kemiskinan struktural. Kemiskinan alamiah adalah

kemiskinan yang terjadi karena keadaan alamnya yang miskin atau langka sumber

daya alam, sehingga produktivitas masyarakat menjadi rerndah. Sedangkan

kemiskinan struktural adalah terjadi karena alokasi sumber daya yang tidak terbagi

secara merata, meskipun sebenarnya jika total produksi yang dihasilkan dapat dibagi

secara merata tidak akan terjadi kemiskinan (Suhardjo, 1997 : 69)

Maka itulah sebabnya para pakar ekonomi sering mengkritik kebijakan

pembangunan selalu terfokus pada pertumbuhan dari pada pemertaan. Kemiskinan

sangat erat dengan pemerataan pendapatan, kemiskinan dapat diminimalisir dengan

upaya peningkatan pendapatan melalui peningkatan pertumbuan ekonomi yang

bersifat kebawah (tricle down effect), namun dalam kenyataanya, tingginya tingkat

pertumbuhan ekonomi biasanya disertai dengan tingginya angka ketidak merataan

pendapatan (Rusmana, 2006)

Kemiskninan merupakan permasalah yang kompleks dan kronis. Karena

sengat kompleks maka cara penanggulangan kemiskinanpun membutuhkan analisis

yang tepat, melibatkan kompenen permasalahan, dan diperlukan strategi pananganan

yang tepat, dan berkelanjutan.

Sejumlah variabel dapat digunakan untuk melacak kemiskinan, dan variabel

ini dihasilkan serangkaian strategi dan kebijakan pananggulangan kemiskinan yang

tepat sasaran dan berkesinambungan. Dari demensi pendidikan misalnya pendidikan

yang rendah dipandang sebagai penyebab kemiskinan. Dari dimensi kesehatan

rendahnya mutu kesehatan masyarakat menyebabkan kemiskinan. Dari dimensi

ekonomi, kepemilikan alat produktif yang terbatas, rendahnya teknologi, serta

kurangnya modal dilihat sebagai alasan mendasar mengapa terjadi kemiskinan.

Faktor kultur dan struktural serta beban tanggungan kerap kali dilihat sebagai elemen
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penting yang menentukan tingat kemakmuran dan kesejahteraan masyarakat. Tidak

ada yang salah dan keliru tentang pendekatan tersebut, tetapi dibutuhkan keterpaduan

antara bebbagai faktor penyebab kemiskinan yang sangat banyak dengan indikator

yang jelas, sehingga kebijakan penaggulangan kemiskinan tidak bersifat temporer,

tetapi permanen dan berkelanjutan (Gregorius, 2005).

Permasalahan disana ditandai dengan minimnya lapangan pekerjaan di daerah

asal sehingga masyarakat disana lebih memilih untuk melakukan imigrasi ke

Malaysia dan hasilnya ditandai dengan adanya salah satu masyarakat yang sukses

bekerja disana.Tanda tersebut dapat dilihat saat sukses masyarakat disana lebih

kepada renovasi rumah atau membuat rumah baru yang lebih besar.

Faktor yang mempengaruhi pendapatan keluarga miskin dapat dipengaruhi

oleh pendidikan, semakin rendah pendidikan seseorang semakin rendah pula gaji atau

upah yang diterima, begitu pula sebaliknya. Seseorang kepala keluarga yang

perpendidikan tinggi tentu akan lebih dapat menentukan mana yang akan dikomsumsi

atau mana yang akan menjadi prioritas utama dalam keluarganya. Pada dasarnya

pendidikan formal maupun non formal (pelatihan) dapat meningkatkan produktivitas

dan pendapatan (Badjuri, 2000: 64)

Masyarakat disana sangat minim pendidikan yang notabeninnya hanya tamat

SD sehingga masyarakat susah mencari pekerjaan di daerah asal dan memilih untuk

menjadi TKI dengan pergi ke Malaysia untuk bekerja disana. Pendidikan disana saat

ini mulai berkembang dengan banyaknya sekolah – sekolah. Akan tetapi SMA yang

Negeri di Kepulauan Kangean hanya satu yang lainnya swasta diantara SMA

Muhammadiyah, SMU swasta dan banyak lainnya.

Selain pendidikan, jumlah tanggungan keluarga juga mempengaruhi

pendapatan keluarga miskin. Besar dan kecilnya jumlah tanggungan keluarga akan

berpengaruh terhadap konsumsi dan kebutuhan yang dilakukan oleh keluarga. Bila

jumlah tanggungan keluarga sedikit maka anggaran yang digunakan untuk memenuhi

kebutuhan konsumsi akan sedikit dan begitu sebaliknya, keluarga yang memiliki

jumlah tanggungan keluarga yang besar maka membutuhan dana yang besar untuk
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komsumsi meskipun pendapatan yang diperoleh sama besarnya. Hal ini menunjukkan

bahwa jumlah anggota keluarga akan mempengaruhi jumlah konsumsi yang

dilakukan oleh keluarga (Tjiptoherijanto, 1992: 65).

Penadapatan keluarga miskin biasanya merupakan pendapatan yang berasal

dari pekerjaan buruh, pekerjaan lepas atau pekerjaan harian, pengrajin industry

rumahan, atau pekerjaan dengan pangkat rendah, dan lain – lain, sehingga

dipengaruhi jam kerja. Ini tercermin dalam slogan yang kerap muncul dikalangan

mereka, yaitu ‘libur kerja sama dengan libur makan’ atau ‘libur kerja sama dengan

dapur nggak ngebul’. Curahan jam kerja adalah waktu dengan satuan jam yang

digunakan untuk bekerja pada kegiatan yang menghasilkan pandapatan atau

penghasilan secara langsung maupun tidak langsung (Siswanta, 2011: 6).

Berbagai upaya yang dilkukan oleh pemerintah pusat dan pemerintah daerah

untuk mengurangi tingkat kemiskinan, diantaranya melalui penyediaan kebutuhan

pangan, pelayanan kesahatan dan pendidikan serta peluasan kesmpatan kerja atau

dengan menciptakan lapangan pekerjaan yang baru dan pembangunan sarana dan

prasana. Kondisi dan fenomena tersebut memberikan suatu pemahaman terhadap

kemiskinan. Penilitian ini memilih Kepulauan Kangean Kabupaten Sumenep yang

terdiri dari 3 kecamatan yaitu Kecamatan Sapeken, Kecamatan Arjasa, dan

Kecamayan Kangayan. Oleh karena itu Kepulauan Kangean merupakan Kepulauan

yang sebagian besar penduduknya masih hidup dibawah garis kemiskinan walaupun

SDA yang banyak. Dengan demikian perlu dilakukan penilitian tentang kemiskinan

didaerah ini dan juga variabel-variabel penyebabnya.

1.2 Rumusan Masalah

Kemiskinan merupakan salah satu permasalahan pembangunan. Oleh karena

itu penelitian ini dilakukan untuk memahami masalah lebih mendalam khususnya

yang terjadi di Kepulauan Kangean Kabupaten Sumenep.

Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka dengan itu permasalahan dalm

penilitian ini adalah :
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1. Seberapa besar pengaruh pendidikan terahadap pendapatan penduduk

miskin di Kepulauan Kangean Kabupaten Sumenep?

2. Seberapa besar pengaruh jumlah tanggungan keluarga terahadap

pendapatan penduduk miskin di Kepulauan Kangean Kabupaten

Sumenep?

3. Seberapa besar pengaruh curahan jam kerja terahadap pendapatan

penduduk miskin di Kepulauan Kangean Kabupaten Sumenep?

1.3 Tujuan Penilitian

Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan penilitian ini adalah :

a. Untuk mengetahui besarnya pengaruh pendidikan terhadap pendapatan

penduduk miskin di Kepulauan Kangean Kabupaten Sumenep

b. Untuk mengetahui besarnya pengaruh jumlah tanggungan keluarga

terhadap pendapatan penduduk miskin di Kepulauan Kangean Kabupaten

Sumenep

c. Untuk mengetahui curahan jam kerja terhadap pendapatan penduduk

miskin di Kepulauan Kangean Kabupaten Sumenep

1.4. Manfaat Penelitian

Manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah:

a. Aspek teoritis, diharapkan dapat memperkaya pengembangan teori-teori

mengenai pertumbuhan penduduk, khususnya untuk teori-teori tentang

kemiskinan.

b. Temuan dari hasil penelitian ini dapat memberikan masukan bagi pemerintah

pusat, daerah dan instansi terkait, dalam mengatasi pemasalah kesejahteraan

penduduk khususnya tentang kemiskinan.
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c. Bagi penulis, dapat mengetahui dan menambah pengalaman serta dapat

meningkatkan kemampuan analisis dalam menyikapi berbagai fenomena

khususnya tentang kemiskinan.
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BAB 2. TINJAUN PUSTAKA

2.1 Landasan Teori

Dimensi ekonomi dari kemiskinan diartikan sebagai kekurangan sumber daya

yang dapat digunakan untuk meningkatkan kesejahteraan sekelompok orang, baik

secara finansial maupun jenis kekayaan yang dapat meningkatkan kesejahteraan

masyarakat. Dikategorikan miskin bila mana seseorang atau keluarga tidak dapat

memenuhi kebuthan pokok minimumnya, seperti sandang, pangan, papan, kesehatan

dan pendidikan. Dimensi ekonomi dapat diukur dengan nilai rupiah meskipun

harganya selalu berubah ubah setiap tahunnya tergantung pada tingkat inflasi rupiah

(Ellies, 1994 : 132)

Menurut Kuncuro (2000), mengemukakan bahwa kemiskinan didefiniskan

sebagai ketidak mampuan untuk memenuhi standart hidup minimum atau

ketimpangan antara pendapatan dan pengeluaran. Sementara Sallateng (1986 : 55)

kemiskinan adalah ketidak cukupan penerimaan pendapatan pemilikan kekayaan

material, tanpa mengabaikan standart atau ukuran-ukuran fisiologis, dan sosial.

Kemiskinan yang lebih lengkap, dalam arti yang sesuai dengan kenyataan dan

secara konseptual jelas, dikemukakan oleh Robert Chambers (1987). Menurut

Chambers, inti dari masalah kemiskinan dapat dilihat dari ketidak mampuan keluarga

miskin untuk menyediakan sesuatu guna menghadapi situasi darurat seperti

datangnya bencana alam, kegagalan panen, atau penyakit yang tiba-tiba menimpa

keluarga miskin itu. Kerentanan ini sering menimbulkan Proverty racket atau roda

penggerak kemiskinan, yang menyebabkan keluarga miskin harus menjual harta

benda dan asset produksinya sehingga mereka makin rentan dan tidak berdaya.

Ketidak berdayaan keluarga miskin salah satu tercermin dalam kasus dimana elit desa

dengan seenaknya memfungsikan diri sebagai oknum menjaring bantuan yang

sebenarnya diperuntukkan bagi orang miskin.

Ketidak berdayaan keluarga miskin dikesempatan yang lain mungkin

dimanifestasikan dalam hal seringnya keluarga miskin ditipu dan ditekan orang yang
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memiliki kekuasaan. Ketidak berdayaan sering pula mengakibatkan terjadinya bias

bantuan terhadap si miskin kepada kelas diatasnya yang seharusnya tidak berhak

memperoleh subsidi.

Kemiskinan adalah “kurangnya kesejahteraan”. Pendapat konvensional

mengaitkan kesejahteraan terutama dengan kepemilikan barang, sehingga masyarakat

miskin diartikan sebagai mereka yang tidak memiliki pandapatan atau konsumsi yang

memadai untuk membuat mereka berada diatas ambang minimal kategori sejahtera.

Pandangan ini lebih melihat kemiskinan dalam kaitannya dengan masalah uang

(Jonathan Haughton dan Shahiur R Khandker. 2012).

Kesimpulan dari pendapat-pendapat diatas bahwa, kemiskinan merupakan

kondisi serba kekurangan dalam pemenuhan kebutuhan pokok (utama), yang

disebabkan oleh akibat sampingan dari suatu kebijaksanaan yang tidak dapat

dihindari yang merupakan akar kemiskinan dan akan mengakibatkan ketidak

berdayaan penduduk lapisan masyarakat bawah, sehingga membawa pada gejala

kemiskinan yang bersifat multidimensional. Karena dalam kenyataanya berurusan

dengan persoalan-persoalan non-ekonomi (sosial, budaya, dan politik), dan juga

adanya kebudayaan kemiskinan yang dimiliki oleh masyarakat miskin.

2.2. Garis Kemiskinan

Batas garis kemiskinan digunakan setiap Negara ternyata berbeda-beda. Hal

ini disebabkan karena adanya perbedaan lokasi dan standar kebutuhan hidup. Badan

Pusat Statistik (BPS) Jatim Pada periode selama Maret 2013-September 2013, Garis

Kemiskinan naik sebesar 6,31 persen, yaitu dari Rp 257.510,- per kapita per bulan

pada Maret 2013 menjadi Rp 273.758,- per kapita per bulan pada September 2013.

Peranan komoditi makanan terhadap Garis Kemiskinan jauh lebih besar dibandingkan

peranan komoditi bukan makanan (perumahan, sandang,

pendidikan, dan kesehatan). Pada bulan September 2013, sumbangan Garis

Kemiskinan Makanan terhadap Garis Kemiskinan sebesar 73,67 persen.
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Suatu pendekatan yang umum adalah untuk menetapkan garis kemiskinan

yang menandai rumah tangga yang miskin dan satu tingkat yang lain yang lebih

rendah ini menandai masyarakat yang sangat miskin. Pendekatan lain adalah dengan

menetapkan garis kemiskinan makanan, yang didasarkan pada beberapa gagasan

tentang jumlah uang minimal yang dibutuhkan oleh sebuah rumah tangga untuk

membeli kebutuhan pokok makanan dan tidak ada lagi yang lain. Jika kebutuhan

pokok non-makanan terlah diperkirakan, garis kemiskinan makanan yang

ditambahkan dengan kebutuhan non-makanan akan sama dengan garis kemiskinan

keseluruhan (Jonathan Haughton dan Shahiur R Khandker. 2012 : 43)

2.3 Penyebab Kemiskinan

Penyebab-penyebab utama, atau paling tidak berhubungan dengan kemisinan

antara lain (Jonathan Haughton dan Shahiur R Khandker. 2012 : 157)

a. Karakteristik wilayah, mencakup kerentanan terhadap banjir atau topan,

keterpencilan, kualitas pemerintahan, serta hak milik dan pelaksanaannya.

b. Karakteristik masyarakat, mencakup ketersediaan infrastruktur (jalan, air, listrik)

dan layanan (kesehatan, pendidikan), kedekatan dengan pasar, dan hubungan

sosial.

c. Karakteristik rumah tangga dan individu, diantaranya yang paling penting adalah

1. Demografis, seperti jumlah anggota rumah tangga, usia struktur, rasio

ketergantungan, dan gender kepala rumah tangga

2. Ekonomi, seperti status pekerjaan, jam kerja, dan harta benda yang dimiliki

3. Sosial, status kesehatan dan nutrisi, pendidikan, dan tempat tinggal

2.4 Pengaruh Pendidikan Terhadap Pendapatan Penduduk Miskin

Human Capital Theory mengemukakan bahwa pertumbuhan ekonomi suatu

masyarakat harus dimulai dari produktifitas individu, jika individu memperoleh hasil

yang lebih tinggi maka karena pendidikan yang di perolehnya, maka pertumbuhan
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ekonomi masyarakat akan meningkat. Teori ini meyakinkan bahwa pendidikan

merupakan suatu investasi baik bagi individu atau masyarakat (Ananta, 1993 : 50)

Menurut Djojohadikusomo ( (1994 : 214). Pendidikan merupakan prasyarat

untuk meningkatkan martabat manusia. Melalui pendidikan warga masyarakat

mendapat kesempatan untuk membina kemampuannya dan mengatur kehidupannya

secara wajar. Perluasan kesempatan untuk memperoleh perluasan pendidikan lebih

tinggi berarrti membuka kesempatan ekonomis untuk mengupayakan perbaikan dan

kemampuan dalam kehidupan masyarakat.

Pendidikan merupakan salah satu aspek penting dalam kesejahhteraan.

Pendidikan dapat kemiskinan secara langsung, yaitu dengan memperbaiki

kesempatan mereka untuk memperoleh pekerjaan dengan upah yang lebih baik.

2.5 Pengaruh Jumlah Tanggungan Keluarga Terahadap Pendapatan Penduduk

Miskin

Jumlah tanggungan keluarga mempunyai hubungan yang erat dengan

kemiskinan. Besarnya jumlah tanggungan keluarga akan berpengaruh terhadap

pendapatan karena dengan samikin banyaknya jumlah tanggungan keluarga atau

jumlah kelurga yang ikut makan maka secara tidak langsung akan memaksa tenaga

kerja tersebut untuk mencari tambahan pendapatan (Wirosuhardjo, 1996 : 355)

Jumlah anggota keluarga sangat menentukan jumlah kebutuhan

keluarga.Semakin banyak anggota keluarga berarti semakin banyak pula jumlah

kebutuhan keluarga yang harus dipenuhi. Begitu pula sebaliknya, semakin sedikit

anggota keluarga berarti semakin sedikit pula kebutuhan yang harus dipenuhi

keluarga.

2.6 Pengaruh Curahan Jam Kerja Terhadap Pendapatan Penduduk Miskin

Curahan jam kerja merupakan waktu untuk kegiatan atau kerja yang

dilakukan dalam sehari. Pada umumnya curahan jam kerja yang dimiliki oleh

masyarakat pedasaan di wilayah kepulauan sungguh singkat dibanding dengan
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wilayah perkotaan, di desa masyarakatnya cenderung memiliki pekerjaan dibidang

pertanian dan nelayan sehingga waktu kerja semakin singkat. Sebaliknya masyarakat

wilayah perkotaan cenderung memiliki jenis pekerjaan yang lebih bervariatif

sehingga curahan jam kerja mereka juga lebih bervariasi.

Di pedesaan di wilayah kepulauan keadaan struktur geografis, budaya, serta

juga dari letak lingkungan memungkinkan pertanian dan nelayan menjadi perkerjaan

utama mereka. Dari aspek ini dapat kita bayangkan gambaran pekerjaan yang

cenderung menuju ruang lingkup pengeloaan sehingga dalam kaitan curahan jam

kerja dapat di asumsi bahwa curahan jam kerja mereka tidak terlalu tinggi.

Sebaliknya dari segi wilayah keadaan struktur geografis, budaya, serta juga letak

strata lingkungan industry lebih memungkinkan pekerjaan masyarakat pada jenis

pekerjaan yang bersifat cenderung kepada sektor industri. Dimana dalam gambaran

pekerjaan perindustrian memerlukan curahan jam kerja yang tinggi, disamping itu

wilayah perkotaan memiliki banyak pekerjaan perkantoran dimana dalam pekerjaan

ini memiliki aturan kerja dalam penentuan jam kerja, sehingga dapat digambarkan

bahwa di wilayah perkotaan memiliki curhan jam kerja yang tinggi.

2.7 Hasil Penilitian Sebelumnya

2.7.1 Penelitian Pertama

Berdasarkan penilitian yang berjudul “Analisis Beberapa Faktor Yang

Mempengaruhi Kemiskinan Kawasan Perkotaan dan Pedesaan Kabupaten

Banyuwangi” melakukan penelitian tentang faktor yang mempengaruhi kemiskinan

kawasan perkotaan dan pedesaan Kabupaten Banyuwangi (Sri Cahya Purnama

Ikhwan, 2011)

Objek pada penilitian ini adalah keluarga miskin yang terdapat  di Desa

Watukebo Kecamatan Rogojampi mewakili pedesaan Kabupaten Banyuwangi.

Sedangkan Kelurahan Kertosari Kecamatan Banyuwangi mewakili perkotaan

Kabupaten Banyuwangi.
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Metode yang digunakan adalah metode explanatory survey, yaitu suatu

penelitian yang bertujuan untuk menjalaskan hubungan kausal antara variabel melalui

pengujian hipotesis. Pengolahan data dilakukan dengan menggunakan regresi linier

berganda. Populasi dalam penilitian ini adalah kepala keluarga yang miskin terdapat

di Desa Watukebo Kecamatan Rogojampi dan Kelurahan Kertosari Kecamatan

Banyuwangi , sedangkan sampelnya adalah kepala keluarga yang dapat di  Desa

Watukebo Kecamatan Rogojampi dan Kelurahan Kertosari Kecamatan Banyuwangi,

yaitu sebanyak 93 kepala keluarga dari 3613 kepala keluarga.

2.7.2 Penelitian Kedua

Berdasarkan penilitian yang berjudul “Analisis Faktor-Faktor Yang

Mempengaruhi Kemiskinan Di Kabupaten Lumajang” melakukan penelitian tentang

faktor-faktor yang mempengaruhi kemiskinan di Kabupaten Lumajang (Dhita Putri

Yuwianti, 2012).

Objek pada penilitian ini adalah jumlah penduduk miskin yang terdapat  di

Kabupaten Lumajang.

Metode yang digunakan adalah metode explanatory survey, yaitu suatu

penelitian yang bertujuan untuk menjalaskan hubungan kausal antara variabel melalui

pengujian hipotesis. Pengolahan data dilakukan dengan menggunakan regresi linier

berganda. Populasi dalam penilitian ini adalah jumlah keluarga  miskin yang terdapat

di Desa Kabupaten Lumajang, sedangkan sampelnya dalam penilitian ini yang

diambil dari tahun 2000 sampai 2010.

2.7.3 Penelitian Ketiga

Berdasarkan penilitian yang berjudul “Analisis Tingkat Kemiskian Di

Wilayah Pesisir Dan Pedalaman (Studi Kasus di Kabupaten Banyuwangi)”

melakukan penelitian tentang tingkat kemiskian di wilayah pesisir dan pedalaman

studi kasus di Kabupaten Banyuwangi (Fitria Eka Sella, 2012).

Objek pada penilitian ini adalah jumlah penduduk miskin yang bertempat

inggal di Kabuaten Banyuwangi.
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Metode yang digunakan adalah metode explanatory survey, yaitu suatu

penelitian yang bertujuan untuk menjalaskan hubungan kausal antara variabel melalui

pengujian hipotesis. Pengolahan data dilakukan dengan menggunakan analisi panel

data sebagi alat pengolahan data dengan menggunakan SPSS. Populasi dalam

penilitian ini adalah keselurahan penduduk miskin di Kabupaten Banyuwangi,

Persamaan penelitian terdahulu dengan penilitian ini yaitu sama-sama

meneliti tentang kemiskinan di suatu daerah Indonesia berdasarkan faktor-faktor yang

mempengaruhinya.

Perbedaan dan Persamaan Penelitian sebelumnya dengan sekarang dapat dilihat

dalam tabel 2.1 sebagai berikut :

No. Penelitian Judul Variabel Metode Hasil

1. Sri Cahya
Purnama
Ikhwan
(2011)

Analisis
Beberapa
Faktor Yang
Mempengaruhi
Kemiskinan
Kawasan
Perkotaan dan
Pedesaan
Kabupaten
Banyuwangi

Tingkat
pendidikan,
jumlah
tanggungan
keluarga dan
curahan jam
kerja

Explanatory
survey

Variabel
signifikan
yaitu
pendidikan,
jumlah
tanggungan
keluarga dan
curahan jam
kerja

2. Dhita
Putri
Yuwianti
(2012)

Analisis
Faktor-Faktor
Yang
Mempengarhi
Kemiskinan Di
Kabupaten
Lumajang

PDRB, UMK,
pendidikan
dan
pengangguran

Explanatory
survey

PDRB, UMK,
pendidikan
dan
pengangguran
secara
bersama-sama
berpengaruh
terhadap
tingkat
kemiskinan di
Kabupaten
Lumajng

3. Fitria Eka
Sella
(2012)

Analisis
Tingkat
Kemiskinan Di
Wilayah

Indeks
pembangunan
manusia,
tingkat

Panel Data Indeks
pembangunan
manusia,
tingkat
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Pesisir Dan
Pedalaman
(Studi Kasus
Di Kabupaten
Banyuwangi)

pengangguran,
perumbuhan
ekonomi, dan
anggaran
pembangunan
belanja daerah

pengangguran,
perumbuhan
ekonomi
berpengaruh
terhadap
tingkat
kemiskinan di
24 kecamatan
di Kabupaten
Banyuwangi.
Sedangkan
angggran
pembanguan
belanja daerah
berpengaruh
positif

4. Penelitian
ini
(2015)

Faktor-Faktor
Yang
Mempengaruhi
Pendapatan
Penduduk
Miskin di
Kepulauan
Kangean
Kabupaten
Sumenep

Pendapatn,
pendidikan
dan jumlah
tanggungan
keluarga

Explanatory
survey

Pendidikan,
jumlah
tanggungan
keluarga dan
curahan jam
kerja secara
bersama-sama
berpengaruh
terhadap
tingakt
pendapatan
penduduk
miskin di
Kepulauan
Kangean
Kabupaten
Sumenep

2.8 Kerangka Konseptual

Kerangka konseptual yang mendasari penelitian ini adalah tentang terjadinya

kemiskinan pada sekelompok masyarakat yang disebabkan oleh beberapa faktor.
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Gambar 2.1 Bagan Kerangka Konseptual Penilitian

2.9 Hipotesis Penilitian

Dari uraian model kerangka konseptual diatas dan ditinjau dari teori yang

disampaikan sebelumnya maka diajukan hipotesis dalam penilitian ini adalah :

1. Ada pengaruh bersama-sama pengaruh pendidikan, dan jumlah tanggungan

keluarga, curahan jam kerja terhadap pendapatan penduduk miskin di Kepulauan

Kangean Kabupaten Sumenep.

2. Ada pengaruh bersama-sama pengaruh pendidikan terhadap pendapatan

penduduk miskin di Kepulauan Kangean Kabupaten Sumenep.

3. Ada pengaruh bersama-sama pengaruh jumlah tanggungan keluarga terhadap

pendapatan penduduk miskin di Kepulauan Kangean Kabupaten Sumenep.

4. Ada pengaruh bersama-sama curahan jam kerja terhadap pendapatan penduduk

miskin di Kepulauan Kangean Kabupaten Sumenep.

Curahan Jam Kerja

Jumlah Tanggungan
Keluarga

Pendapatan Penduduk
Miskin

Tingkat Pendidikan
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BAB 3. METODE PENILITIAN

3.1 Rancangan Penlitian

3.1.1 Jenis Penilitian

Metode yang digunakan dalam penilitian ini adalah metode survey penjelasan

(explanatory survey), karena penilitian ini bermaksud menjelaskan hubungan kausal

antara variabel-variabel melalui pengujian hippotesis (Singarimbun dan Sofyan, 1995

: 5). Dalam penilitian ini variabel bebas yang dimaksud adalah  tingkat pendidikan,

jumlah keluarga dan jam kerja dengan variabel terikat adalah pendapatan penduduk

miskin.

3.1.2 Unit Analisis

Unit analisis dalam penilitan ini yaitu kepala keluarga miksin di Kepulauan

Kangean Kabupaten Sumenep untuk memenuhi kebutuhan hidupnya. Variable

penilitian yang digunakan adalah variabel tingkat pendidikan, jumlah keluarga dan

jam kerja yang mempengaruhi pendapatan penduduk miskin di Kepualauan Kangean

Kabupaten Sumenep.

3.2 Populasi dan Sampel

3.2.1 Populasi

Populasi merupakan keseluruhan unit atau individu dalm ruang lingkup yang
ingin diteliti (Sugiarto et al., 2003)

Tabel 3.1 Jumlah Penduduk Miskin per KK di Tiga Kecamatan Kepulauan Kangean
NO NAMA KECAMATAN Jumlah Penduduk Miskin (KK)

24 Sapeken 6.384
25 Arjasa 9.662
26 Kangayan 5.452

Jumlah 21.498
Sumber :BPMP-KB Tahun 2012
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Populasi dalam penilitian ini adalah seluruh keluarga miskin atau rumah

tangga yang miskin di Kepulauan Kangean Kabupaten Sumenep. Data dari Biro Pusat

Statistik Sumenep jumlah keluarga miskin atau rumah tangga yang miskin di

Kepulauan Kangean Kabupaten Sumenep pada tahun 2002 adalah sebesar 39936

keluarga atau rumah tangga.

3.2.2 Sampel

Sampel merupakan sebagian anggota dari populasi yang dipilih dengan

menggunakan prosedur tertentu sehingga diharapkan dapat mewakili populasinya

(Sugiarto et al., 2003).

Besar sampel dalam penilitian ini dihitung dengan menggunakan rumus yang

dikembangkan oleh Snedecor dan Cochran (dalam Budiarto, 2003) adalah sebagai

berikut :

Z α 2 p . q

n =

d 2

(1,96)2 . 0,5 . 0,5

n =

(0,1)2

n = 96,04 ≈ 96

karena populasi tersebut terbatas dan melebihi jumlah dari 10.000 maka rumus

tersebut dilakukan koreksi sebagai berikut :

n

nk =

1 + n/N
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96

nk =

1 + 96/ 21498

96

nk =

1 + 0,0045

96

nk =

1,0045

nk = 95,6 ≈ 96

sehingga diperoleh besar sampel adalah sebanyak 96 orang.

Keterangan :

n = besar sampel

p = proporsi variabel

q = 1 – p

Z α 2 = simpangan rata-rata distribusi normal standart pada derajat kemaknaan α

pada α = 0,05 dua arah adalah 1,96

d = kesalahan sampling yang masih dapat ditoleransi

nk = besar sampel setelah dikoreksi

N = besar populasi

3.2.3 Teknik Pengambilan Sampel

Sampel penilitian menggunakan teknik proporsional random sampling.

Dalam menentukan anggota sampel, peniliti mengambil dalam tiap kelompok yang

ada dalam populasi yang sesuai dengan jumlah tiap kelompok tersebut (Arikunto,

2000).
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Rumus metode alokasi proporsional (Sugiarto et al., 2003) adalah sebgai

berikut :

Nh

Nh = x n

N

Keterangan :

n = ukuran (total) sampel

N = ukuran (total) populasi

Nh = ukuran setiap strata populasi

nh = ukuran setiap strata sampel

3.3 Metode Pengumpulan Data

Motede pengumpulan data yang dilakukan penilitian ini adalah menggunakan

metode kuisioner dan metode interview atau wawancara. Metode kuisioner adalah

pengumpuland data yang dilakukan dengan memberi pertanyaan tertulis kepada

responden. Sedangkan metode interview atau wawancara adalah metode cara

penilitian dengan memperoleh keterangan atau data secara langsung dengan adanya

komunikasi timbal balik antara peniliti dengan responden serta melakukan pencatatan

sistematis terhadap objek yang diperlukan.

Sumber data yang diperoleh berupa data primer dan data sekunder. Data

primer adalah data yang diperoleh dengan interview atau wawancara langsung denga

n responden yang telah terpilih atas dasar pertanyaan yang telah dipersiapkan.

Sedangkan data sekunder adalah data yang diperoleh dengan melakukan yang berasal

dari kantor desa, kantor kecamatan dan BPS serta literature, penilitan sebelumnya dan

studi pustaka yang ada kaitannya dengan obyek penilitian.
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3.4 Metode Analisis Data

Untuk dapat mengetahui pengaruh pendapatan keluarga, tingkat pendidikan,

dan jumlah tanggungan keluarga terhadap pendapatan penduduk miskin di

Kepualauan Kangean Kabupaten Jember akan digunakan analisis linear berganda

yang secara sistematis dapat diformulasikan pada persamaan sebagai berikut

(Gujarati, 1995 : 190) :

Y = b0 + b1X1 + b2X2 + b3X3 + e

Keterangan :

Y = pendapatan penduduk miskin

b0 = pendidikan kepala keluarga, jumlah tanggungan keluarga, curahan jam kerja

sama dengan nol

b1 = besarnya pengaruh pendidikan terahadap pendapatan penduduk miskin

b2 = besarnya pengaruh jumlah tanggungan keluarga terahadap pendapatan

penduduk miskin

b3 = besarnya pengaeruh curahan jam kerja terhadap pendapatan penduduk

miskin

X1 = variabel pendidikan

X2 = variabel jumlah tanggungan keluarga

X3 = variabel jumlah curahan jam kerja

e = variabel pengganggu

3.5 Uji Statistik

3.5.1 Uji F (uji serentak)

Uji F ini dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui apakah variabel-variabel

bebas yang digunakan dalam penilitian ini yaitu pendidikan, jumlah tanggungan

keluarga dan jam kerja berpengaruh secara bersama-sama terhadap pendapatan

Digital Repository Universitas Jember

http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/


21

penduduk miskin di Kepulauan Kangean Kabupaten Sumenep. Menurut Gujaratai

(1995 : 120) formola uji F adalah sebagai berikut :

R2 / (k – 1)

Fhitung =

1 – R2 / (N – k)

Keterangan :

F = pengujian secara serentak

R2 = koefisien detereminasi

K = variabel

N = banyaknya observasi

Perumusan hipotesis:

1. H0 : b1 = b2 = b3 = 0 artinya secara serentak atau bersama-sama variable

pendidikan jumlah tanggungan keluarga dan jam kerja tidak berpengaruh yang

signifikan terhadap pendapatan penduduk miskin di Kepulauan Kangean

Kabupaten Sumenep

2. Hi : b1 ≠ b2 ≠ b3 ≠ 0 artinya secara serentak atau bersama-sama variabel

pendidikan, jumlah tanggungan keluarga dan jam kerja berpengaruh yang

signifikan terhadap pendapatan penduduk miskin di Kepulauan Kangean

Kabupaten Sumenep

Kreteria Pengujian

1. Apabila probabilitas Fhitung ≤ α (α = 0,05) maka H0 ditolak dan Hi diterima,

artinya bahwa seluruh variabel bebas yaitu pendidikan, jumlah tanggungan

keluarga dan jam kerja tidak berpengaruh yang signifikan terhadap pendapatan

penduduk miskin di Kepulauan Kangean Kabupaten Sumenep

2. Apabila probabilitas Fhitung > α (α = 0,05) maka H0 diterima dan Hi ditolak,

artinya bahwa seluruh variabel bebas yaitu kepemilikan tingkat pendidikan,
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jumlah tanggungan keluarga dan jam kerja tidak berpengaruh yang signifikan

terhadap pendapatan penduduk miskin di Kepulauan Kangean Kabupaten

Sumenep

3.5.2 Uji t atau Uji Pengaruh Parsial

Pengujian secara parsial adalah bertujuan untuk menguji pengaruh masing-

masing variabel bebas dengan variabel terikat secara parsial atau untuk mengetahui

variabel mana yang mempunyai pengaruh yang paling besar atau paling signifikan

terahadap variabel terikatnya. Adapun rumus yang digunakan dalam pengujian ini

adalah sebagai berikut (Gujarati, 1995 : 114)

bi

t hitung =

Se(bi)

Keterangan :

t = pengujian secara parsial

bi = koefisien regeresi

Se(bi) = standart deviasi

Perumusan hipotesis :

1. H0 : bi = 0 artinya tidak ada pengaeruh yang nyata (non-signifikan) antara

masing-masing variabel bebas yaitu pendapatan keluarga, pendidikan dan jumlah

tanggungan keluarga tidak berpengaruh yang signifikan terhadap pendapatan

penduduk miskin di Kepulauan Kangean Kabupaten Sumenep.

2. H0 : bi ≠ 0 artinya ada pengaeruh yang nyata (signifikan) antara masing-masing

variabel bebas yaitu pendapatan keluarga, pendidikan dan jumlah tanggungan

keluarga tidak berpengaruh yang signifikan terhadap pendapatan penduduk

miskin di Kepulauan Kangean Kabupaten Sumenep.

Kreteria Pengujian :

1. Apabila probabilitas t hitung ≤ α (α = 0,05) maka H0 ditolak dan Hi diterima,

artinya bahwa terdapat pengaruh yang nyata (signifikan) antara variabel bebas
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yaitu pendapatan keluarga, pendidikan dan jumlah tanggungan keluarga tidak

berpengaruh yang signifikan terhadap pendapatan penduduk miskin di

Kepulauan Kangean Kabupaten Sumenep

2. Apabila probabilitas t hitung > α (α = 0,05) maka H0 diterima dan Hi ditolak,

artinya bahwa tidak ada pengaruh yang nyata (non-signifikan) antara variabel

bebas yaitu pendapatan keluarga, pendidikan dan jumlah tanggungan keluarga

tidak berpengaruh yang signifikan terhadap pendapatan penduduk miskin di

Kepulauan Kangean Kabupaten Sumenep

3.5.3 Koefisien Determinasi Berganda (R2)

Untuk mengetahui tingkat keeratan hubungan antara variabel independen

dengan variabel dependent. Selanjutnaya akan digunakan analisis koefisien

determinasi berganda dan dengan semakin besar nilai koefisien determinasi maka

semakin tepat  model regresi yang digunakan sebagai alat uji dalam penilitian ini.

Adapun rumus yang digunakan dalam pengujian ini adalah (Gujarati, 1995 : 139)

ESS

R2 =

TSS

b1 ∑ y1 x1 + b2 ∑ y2 x2 + b3 ∑ y3 x3 + ……. = bk ∑ yk xk

R2 =

∑ yt
2

Keterangan :

R2 = koefisien determinasi

ESS = jumlah kuadrat yang dijelaskan

RSS = jumlah kuadrat yang diresidual

TSS = jumlah kuadrat total (ESS + RSS)

Digital Repository Universitas Jember

http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/


24

3.6 Uji Ekonometrika (Uji Asumsi Klasik)

3.6.1 Uji Multikolinearitas

Uji multikolinearitas digunakan untuk menentukan apakah dalam suatu model

terdapat dua atau lebih variabel yang saling berkaitan atau berhubungan linear erat

yang sempurna diantara beberapa atau semua variabel independent.

Multikolinearitas terjadi apabila terdapat nilai koefisien korelasi variabel

diluar batas-batas penerimaan, dan sebaliknya apabila nilai-nilai koefisien korelasi

terletak didalam batas-batas penerimaan maka tidak akan terjadi multikolinearitas.

Adanya kemungkinan terdapatnya multikolinearitas apabila Fhitung dan R2

signifikan. Sedangkan secara parsial atau seluruh koefisien regresi tidak signifikan

apabila digunakan uji t (t – test criteria). Pengujian dapat dilakukan dengan

menggunakan VIF (Variance Inflation Factor), dimana VIF mencoba untuk melihat

bagaimana varian dari suatu penaksir meningkat seandainya ada multikolinearitas

dalam suatu model empiris (Gujarati, 1995 : 328)

Suatu model empiris dianggap tidak terkena multikolinearitas apabila nilai

VIF dibawah 10.

3.6.2 Uji Heteroskedasitas

Uji heteroskedasitas adalah salah satu alat uji eknometrik yang digunakan

untuk mengetahui apakah kesalahan pengganggu mempunyai varian yang sama.

Pengujian menggunakan uji gletjer dengan langkah-langkah sebgai berikut (Gujarati,

1995 : 438) :

1. Melakukan regresi variabel terikat Y terhadap semua variabel penjelas X1 dan

memperoleh nilai residual (|e|)

2. Melakukan regresi dari nilai absulot residual (|e|) terhadap X1 yang mempunyai

hubungan erat dengan ∂2 μ dengan bentuk regresi sebagai berikut:

|e| = ∂0 + ∂1 x1 + μ

3. Menentukan ada dan tidaknya heteroskedasitas dalam uji statistik, untuk menguji

hipotesis H0 : ∂1 = 0 dan H0 : ∂ ≠ 0
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Kreteria pengambilan keputusan

1. Apabila t hitung < level of significact (α = 0,05) nilai positif atau t hitung > level of

significact (α = 0,05) nilai negative, maka H0 ditolak sehingga terjadi

heteroskedasitas

2. Apabila t hitung > level of significact (α = 0,05) nilai positif atau t hitung < level of

significact (α = 0,05) nilai negatif, maka H0 diterima sehingga tidak terjadi

heteroskedasitas

3.7 Definisi variabel Operasional dan Pengukurannya

Variabel operasional merupakan variabel-variabel yang digunakan dalam

penilitian ini. Definisi operasional dimaksudkan untuk menjelaskan itilah-istilah yang

digunakan dalam penilitian dan menghindari meluasnya permasalahan.

Untuk mengetahui masalah-masalah tersebut maka definisi dari variabel yang

digunakan dalam penilitian ini adalah :

a. Pendidikan adalah pendidikan formal yang pernah dilakukan kepala keluarga

atau rumah tangga. Diukur dengan tingkat pendidikan yang paling akhir dengan

kreteria sebagai berikut :

1) Tidak pernah sekolah tahun suksesnya adalah 0

2) Tidak tamat SD sampai dengan kelas 1 tahun suksesnya adalah 1

3) Tidak tamat SD sampai dengan kelas 2 tahun suksesnya adalah 2

4) Tidak tamat SD sampai dengan kelas 3 tahun suksesnya adalah 3

5) Tidak tamat SD sampai dengan kelas 4 tahun suksesnya adalah 4

6) Tidak tamat SD sampai dengan kelas 5 tahun suksesnya adalah 5

7) Tamat SD tahun suksesnya adalah 6

8) Tidak tamat SLTP sampai dengan kelas 1 tahun suksesnya adalah 7

9) Tidak tamat SLTP sampai dengan kelas 2 tahun suksesnya adalah 8

10) Tamat SLTP tahun suksesnya adalah 9

11) Tidak tamat SLTA sampai dengan kelas 1 tahun suksesnya adalah 10

12) Tidak tamat SLTA sampai dengan kelas 2 tahun suksesnya adalah 11
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13) Tamat SLTA tahun suksesnya adalah 12

b. Jumlah tanggungan keluarga adalah banyaknya jumlah anggota keluarga yang

menjadi tanggungan responden yang dinyatakan dengan orang.

c. Curahan jam kerja adalah jumlah jam kerja yang dilakukan oleh kepala rumah

tangga dalam melaksanakan pekerjaannya dalam suatu hari, dalam satuan jam.

d. Pendapatan kepala keluarga adalah pendapatan yang berbentuk uang maupun

bentuk lain yang dapat diuangkan yang dihasilkan oleh responden ditambah

anggota keluarga yang bekerja. Diukur dengan rupiah perbulan.

Ukuran kemiskinan adalah tingkat kemiskinan yang mengukur jumlah

penduduk miskin dalam suatu populasi sehingga sejauh mana mengukur penduduk

berada dibawah garis kemiskinan (Jonathan H dan Shahidur R. K, 2012:71).

Kemiskinan adalah ketidak mampuan dari sisi ekonomi untuk memenuhi

kebutuhan dasar makanan dan bukan makanan yang diukur dari sisi pengeluran

dengan menggunakan metode menghitung Garis Kemiskinan  (GK). Ukuran

kemiskinan yang dipakai berdasarkan Badan Pusat Statistik (BPS) Jatim Pada periode

selama Maret 2013-September 2013, Garis Kemiskinan naik sebesar 6,31 persen,

yaitu dari Rp 257.510,- per kapita per bulan pada Maret 2013 menjadi Rp 273.758,-

per kapita per bulan pada September 2013.
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BAB IV. HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1 Hasil Penelitian

4.1.1 Gambaran Umum Kepulauan Kangean Sumenep

4.1.1.1 Profil Kepulauan Kangean Sumenep

Wilayah Kabupaten Sumenep berada diujung timur Pulau Madura dengan letak

geografis diantara 113º 32’ - 116º 16’ Bujur Timur dan 4º 55’ - 7º 24’ Lintang Selatan,

dengan batas-batas sebagai berikut :

Sebelah Selatan : Selat Madura

Sebelah Utara : Laut Jawa

Sebelah Barat : Kabupaten Pamekasan

Sebelah Timur : Laut Jawa dan Laut Flores

Wilayah Kabupaten Sumenep terdiri dari daratan dan kepulauan. Kabupaten

Sumenep memiliki 126 pulau (sesuai dengan hasil sinkronisasi luas Kabupaten

Sumenep Tahun 2002), tersebar membentuk gugusan pulau-pulau baik berpenghuni

(48 pulau) maupun tidak berpenghuni (78 pulau). Pulau paling utara adalah Pulau

Karamian yang terletak di Kecamatan Masalembu dengan jarak ±151 mil laut dari

Pelabuhan Kalianget, dan pulau yang paling timur adalah Pulau Sakala dengan jarak

±165 miI laut dari Pelabuhan Kalianget.

Pulau Kangean merupakan salah satu pulau yang berada di wilayah Kabupaten

Sumenep bsagian timur. Pulau Kangean memiliki tiga kecamatan yaitu Kecamatan

Arjasa, Kecamatan Kangayan dan Kecamatan Sapeken. Untuk dapat nyampek di

Kepulauan Kangean hanya dapat menggunakan transportasi laut dengan jangka waktu

± 10 jam.

4.1.1.2 Demografi Kepulauan Kangean Sumenep

Dari data BPS Sumenep tahun 2012 dilihat dari tiga kecamatan yang ada

Kepulauan Kangean yaitu jumlah penduduk di Kecamatan Arjasa sebanyak 60.592

orang, Kecamatan Kangayan sebanayak 20.835 orang dan Kecamatan Sapeken
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sebanyak 43.761 orang. Data pesebaran penduduk dapat dilihat pada table 4.1.

Tabel 4.1. Komposisi Penduduk Menurut Kecamatan, Jenis Kelamin di Kepulauan

Kangean Kabupaten Sumenep

Kecamatan Laki-laki Perempuan Total

Arjasa 27.885 32.707 60.592

Kangayan 9.855 10.980 20.835

Sapeken 21.123 22.638 43.761

Sumber : BPS Sumenep 2012

Berdasarkan Tabel 4.1 dapat diketahui bahwa penduduk di tiga Kecamatan

Kepulauan Kangean Kabupaten Sumenep yang lebih dominan adalah perempuan

dengan jumlah lebih banyak di banding laki-laki.

4.1.2 Analisis Deskriptif Statistik

Analisis deskriptif ini dapat digunakan untuk memberikan penjelasan

dalam penelitian lanjutan untuk memberikan hasil yang lebih baik tehadap analisis

regresi. Analisis deskriptif bersifat penjelasan statistik dengan memberikan

gambaran data tentang jumlah data, minimum, maxsimum, mean, dan standar

deviasi (Prayitno, 2010:12). Adapun hasil uji Analisis Deskriptif Statistik ;

Tabel 4.2 Hasil Analisis Deskriptif Statistik

Keterangan N Minimum Maximum Mean

Pendidikan (X1) 96 2 9 5,42

Jumlah tanggungan keluarga
(X2)

96 1 4 2,26

Curahan jam kerja (X3) 96 4 8 5,64

Pendapatan penduduk miskin
(Y)

96 145000 275000 226000

Sumber : Lampiran 3

Berdasarkan tabel 4.2, berkaitan dengan analisis deskriptif statistik dapat

dilihat bahwa dengan jumlah data sebanyak 96, variabel pendapatan penduduk
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miskin (Y) mempunyai rata-rata sebesar Rp. 226.000,-, dengan nilai minimal Rp.

145.000,- dan maksimal Rp. 275.000,-. Variabel pendidikan (X1) mempunyai rata-

rata 5,42 atau telah menempuh sekolah dasar kelas 5, dengan nilai minimal 2 atau

telah menempuh pendidikan sekolah dasar kelas 2 dan maksimal 9 atau telah

menempuh pendidikan sekolah menengah pertama kelas 3. Variabel jumlah

tanggungan keluarga (X2) mempunyai rata-rata sebesar 2,26 atau sebanyak 2 orang

anggota keluarga, dengan nilai minimal 1 atau sebanyak 1 orang anggota keluarga

dan maksimal 4 atau sebanyak 4 orang anggota keluarga. Variabel curahan jam

kerja (X3) mempunyai rata-rata sebesar 5,64, dengan nilai minimal 4 atau selama 4

jam kerja selama sehari dan maksimal 8 atau selama 8 jam kerja selama sehari.

4.1.3 Uji Normalitas

Uji normalitas data dilakukan untuk mengetahui apakah data yang

diperoleh berdistribusi normal atau tidak. Uji normalitas yang dilakukan terhadap

sampel dilakukan dengan mengunakan kolmogorov-smirnov test dengan

menetapkan derajat keyakinan (α) sebesar 5% (Prayitno, 2010:71). Adapun hasil

pengujian dapat disajikan sebagai berikut ;

Tabel 4.3 Hasil Uji Normalitas

Test of Normality
Kolmogorov-Smirnov

Sig. Cutt off Keterangan

Pendidikan (X1) 0,297 > 0,05 Normal

Jumlah tanggungan
keluarga (X2)

0,213 > 0,05 Normal

Curahan jam kerja (X4) 0,231 > 0,05 Normal

Pendapatan penduduk
miskin (Y)

0,591 > 0,05 Normal

Sumber : Lampiran 4

Berdasarkan tabel 4.3, dapat diketahui bahwa nilai probabilitas atau signifikansi

untuk masing-masing variabel lebih besar dari 0,05, sehingga dapat dinyatakan

bahwa data dalam penelitian ini berdistribusi normal.
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4.1.4 Analisis Data

4.1.4.1 Uji Asumsi Klasik

Setelah memperoleh model, maka langkah selanjutnya yang dilakukan

adalah menguji apakah model yang dikembangkan bersifat BLUE (Best Linier

Unbised Estimator) (Gujarati dalam Latan, 2013:14). Asumsi BLUE yang harus

dipenuhi antara lain yaitu : data berdisitribusi normal, tidak ada multikolinieritas,

dan tidak adanya heteroskedastisitas. Pengujian asumsi klasik dilakukan pada

model regresi linear berganda yang dijelaskan sebagai berikut ;

1. Uji Normalitas

Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam sebuah model

regresi, variabel independen, variabel dependen atau keduanya mempunyai

distribusi normal ataukah mutlak regresi yang baik adalah distribusi data

normal atau mendekati normal. Mendeteksi normalitas dengan melihat

penyebaran data titik pada sumbu diagonal dari grafik (Latan, 2013:42). Dasar

pengambilan keputusan antara lain :

1) Jika data menyebar disekitar garis diagonal dan mengikuti arah garis

diagonal, maka model regresi rnemenuhi asumsi normalitas;

2) Jika data menyebar jauh dari garis diagonal dan atau tidak mengikuti arah

garis diagonal, maka model regresi tidak memenuhi asumsi normalitas.

Adapun hasil pengujian disajikan pada Gambar 4.1, sebagai berikut ;
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Gambar 4.1 Hasil Uji Normalitas

Gambar 4.1, menunjukkan bahwa data berdistribusi normal, karena data

menyebar disekitar garis diagonal dan mengikuti arah garis diagonal sehingga

dapat dinyatakan bahwa model regresi rnemenuhi asumsi normalitas

2. Uji Multikolinieritas

Asumsi multikolinieritas adalah keadaan dimana terjadi hubungan linier

yang sempurna atau mendekati sempurna antar variabel independen dalam

model. Uji multikolineritas digunakan untuk mengetahui ada atau tidaknya

hubungan linear dalam variabel independen dalam model. Ada atau tidaknya

multikolinearitas dapat dilihat dari nilai Variance Inflation Factor (VIF). Latan

(2013:61), menyatakan bahwa indikasi multikolinearitas pada umumnya terjadi

jika VIF lebih dari 10, maka variabel tersebut mempunyai pesoalan

multikolinieritas dengan variabel bebas lainnya. Berikut ini disajikan hasil uji

multikolinearitas ;

Tabel 4.4 Uji Multikolinearitas

Test of Multikolinierity VIF Cutt off Keterangan

Pendidikan (X1) 1,438 < 10 Tidak terjadi mulitikolinieritas

Jumlah tanggungan
keluarga (X2)

1,108 < 10 Tidak terjadi mulitikolinieritas

Curahan jam kerja (X3) 1,543 < 10 Tidak terjadi mulitikolinieritas
Sumber : Lampiran 5

Tabel 4.4, menunjukkan bahwa tidak terjadi multikolinearitas antar variabel

independen karena menunjukkan nilai VIF kurang dari 10.

3. Uji Hesteroskedastisitas

Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji apakah dalam sebuah

model regresi terjadi ketidaksamaan varian dari residual dari satu pengamatan

ke pengamatan yang lain. Cara memprediksi ada tidaknya heteroskedastisitas

pada suatu model dapat dilihat dari pola gambar scatterplot model tersebut

(Latan, 2013:39). Dasar pengambilan keputusan antara lain :
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1) Jika ada pola tertentu. seperti titik-titik (point-point) yang ada membentuk

suatu pola tcrlentu yang teratur (bergelombang, melebar kemudian

menyempit), maka telah terjadi heteroskedastisitas;

2) Jika tidak ada pola yang jelas serta titik-titik menyebar diatas dan dibawah

angka 0 pada sumbu Y, maka tidak terjadi heteroskedastisitas.

Adapun hasil pengujian disajikan pada Gambar 4.2, sebagai berikut ;

Gambar 4.2 Hasil Uji Heteroskedastisitas

Gambar 4.2, menunjukkan bahwa tidak adanya heteroskedastisitas, karena

tebaran data tidak membentuk garis tertentu atau tidak terdapat pola yang jelas,

serta titik-titik menyebar diatas dan dibawah angka nol pada sumbu Y.

4.1.5 Analisis Regresi Linear Berganda

Analisis regresi berganda berkaitan dengan studi ketergantungan suatu

variabel dependen pada satu atau lebih variabel independen dengan tujuan untuk

mengetahui seberapa besar pengaruh variabel independen terhadap variabel

dependen. Hasil analisis regresi linear berganda antara variabel independen yaitu

pendidikan, jumlah tanggungan keluarga dan curahan jam kerja, serta variabel
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dependen yaitu pendapatan. Berikut pada Tabel 4.5 disajikan hasil analisis regresi

linear berganda ;

Tabel 4.5 Hasil Regresi Linear Berganda

Variabel
Independent

Unstandardized
t ttabel Sig. a Keterangan

Coefficients B

(Constant) 122104,403 - - -

Pendidikan (X1) 0,512 7,259 > 1,986 0,000 < 0,05 Signifikan

Jumlah tanggungan
keluarga (X2)

-0,249 -2,697 > -1,986 0,007 < 0,05 Signifikan

Curahan jam kerja
(X3)

0,408 5,586 > 1,986 0,000 < 0,05 Signifikan

Adjusted R Square = 0,672 F. Hitung = 65,872
Sig. F = 0,000

Sumber : Lampiran 5

Berdasarkan koefisien regresi, maka persamaan regresi yang dapat

dibentuk adalah ;

Y = 122104,403 + 0,512X1 + -0,249X2 + 0,408X3

a. Nilai konstanta 122104,403, jika variabel – variabel yang terlibat tidak

mengalami perubahan maka nilai Y sebesar Rp. 122104,403;

b. Nilai koefisien 0,512 pada pendidikan, menunjukkan bahwa setiap kenaikan

tingkat pendidikan, maka hal tersebut akan meningkatkan pendapatan sebesar

Rp. 7609,855,-;

c. Nilai koefisien -0,249 pada jumlah tanggungan keluarga, menunjukkan bahwa

setiap kenaikan kegiatan jumlah tanggungan keluarga, maka hal tersebut akan

menurunkan pendapatan sebesar Rp. –2147,971,- ;

d. Nilai koefisien 0,408 pada curahan jam kerja, menunjukkan bahwa setiap

kenaikan kegiatan curahan jam kerja, maka hal tersebut akan meningkatkan

pendapatan sebesar Rp. 12022,071,-.
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4.1.5.1 Uji Hipotesis

4.1.5.1.1 Uji t

Pengujian ini dilakukan untuk mengetahui apakah variabel independen

berpengaruh terhadap variabel dependen secara signifikan secara parsial. Tabel

distribusi t dicari pada α = 5% (uji 2 sisi, 0,005 : 2 = 0,025), dengan derajat

kebebasan (df) n-k-1 atau 96-3-1 = 92. Hasil analisis regresi berganda adalah

untuk mengetahui pengaruh pendidikan, jumlah tanggungan keluarga dan curahan

jam kerja terhadap variabel dependen yaitu pendapatan. Berdasarkan hasil analisis

regresi linear berganda (dalam hal ini untuk menguji pengaruh secara parsial)

diperoleh hasil yang dapat dinyatakan berikut ;

a. Variabel pendidikan (X1) memiliki nilai t 7,259 > 1,986 dan signifikasi 0,000

< 0,05, maka Ho ditolak dan Ha diterima, yang berarti secara parsial variabel

pendidikan berpengaruh signifikan terhadap pendapatan penduduk miskin di

Kepulauan Kangean Kabupaten Sumenep. thitung positif, maka jika ada

peningkatan pada variabel pendidikan maka akan meningkatkan pendapatan

penduduk miskin;

b. Variabel jumlah tanggungan keluarga (X2) memiliki nilai t -2,697 > -1,986

dan signifikasi 0,007 < 0,05, maka Ho ditolak dan Ha diterima, yang berarti

secara parsial variabel jumlah tanggungan keluarga berpengaruh signifikan

terhadap pendapatan penduduk miskin di Kepulauan Kangean Kabupaten

Sumenep. thitung negatif, maka jika ada peningkatan pada variabel jumlah

tanggungan keluarga maka akan menurunkan pendapatan penduduk miskin;

c. Variabel curahan jam kerja (X3) memiliki nilai t 5,586 > 1,986 dan signifikan

0,000 < 0,05, maka Ho ditolak dan Ha diterima, yang berarti secara parsial

variabel curahan jam kerja berpengaruh signifikan terhadap pendapatan

penduduk miskin di Kepulauan Kangean Kabupaten Sumenep. thitung positif,

maka jika ada peningkatan pada variabel curahan jam kerja maka akan

meningkatkan pendapatan penduduk miskin.
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4.1.5.1.2 Uji F

Uji F dimaksudkan untuk mengetahui pengaruh pendidikan, jumlah

tanggungan keluarga dan curahan jam kerja terhadap variabel dependen yaitu

pendapatan penduduk miskin secara simultan. Tabel distribusi F dicari pada α =

5%, dengan derajat kebebasan (df) df1 atau 5-1 = 4, dan df2 n-k-1 atau 96-3-1 =

92. Berdasarkan hasil analisis regresi linear berganda (dalam hal ini untuk menguji

pengaruh secara simultan) diperoleh hasil, yaitu bahwa Fhitung > Ftabel (65,872 >

2,70) dan signifikasi (0,000 < 0,05), maka Ho ditolak dan Ha diterima, artinya

variabel pendidikan, jumlah tanggungan keluarga dan curahan jam kerja secara

simultan berpengaruh signifikan terhadap pendapatan penduduk miskin di

Kepulauan Kangean Kabupaten Sumenep.

4.1.5.1.3 Koefisien Determinasi

Berfungsi untuk mengetahui besarnya proporsi atau sumbangan pengaruh

variabel independen terhadap variabel dependen secara keseluruhan, maka dapat

ditentukan dengan uji koefisien determinasi berganda (R2). Dilihat dari nilai

koefisien determinasi berganda, hasil analisis menujukkan bahwa besarnya

persentase sumbangan pengaruh variabel pendidikan, jumlah tanggungan keluarga

dan curahan jam kerja terhadap pendapatan penduduk miskin di Kepulauan

Kangean Kabupaten Sumenep, dapat dilihat dari nilai Adjusted R Square (R2)

menunjukkan sebesar 0,672 atau 67,2% dan sisanya 32,8% dipengaruhi atau

dijelaskan oleh faktor-faktor lain yang tidak dimasukkan dalam model penelitian

ini, seperti faktor alam ataupun cuaca di Pulau Kangean, banyaknya jumlah

penggilan pekerjaan, kemampuan masyarakat dalam mencari pendapatan luar

lainnya.

4.2 Pembahasan

Hasil pengujian koefisien dari analisis regresi linear berganda,

menunjukkan pendidikan, jumlah tanggungan keluarga, dan curahan jam kerja
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berpengaruh secara parsial dan simultan terhadap pendapatan penduduk miskin di

Kepulauan Kangean Kabupaten Sumenep. Hasil pengujian koefisien dari analisis

regresi linear berganda, menunjukkan bahwa pendidikan, jumlah tanggungan

keluarga, dan curahan jam kerja berpengaruh signifikan terhadap pendapatan

penduduk miskin di Kepulauan Kangean Kabupaten Sumenep. Berdasarkan hasil

pengujian tersebut, maka dapat disimpulkan bahwa hipotesis yang menyatakan,

“ada pengaruh pendidikan, jumlah tanggungan keluarga dan curahan jam kerja

terhadap pendapatan penduduk miskin di Kepulauan Kangean Kabupaten

Sumenep” adalah diterima. Hal ini mengindikasikan bahwa jika pendidikan, dan

curahan jam kerja, memiliki nilai positif, maka akan memberikan pengaruh dalam

meningkatkan pendapatan penduduk miskin di Kepulauan Kangean Kabupaten

Sumenep. Sebaliknya, jika jumlah tanggungan keluarga memiliki nilai negatif

maka akan memberikan pengaruh dalam menurunkan pendapatan penduduk

miskin di Kepulauan Kangean Kabupaten Sumenep.

4.2.1 Pengaruh Pendidikan Terhadap Pendapatan

Penelitian yang dilakukan, menunjukkan bahwa jenjang pendidikan yang

telah dilalui oleh penduduk di Kepualauan Kangen, membuktikan bahwa rata-rata

penduduk telah menempuh pendidikan SD sampai dengan SMP, namun dari

seluruhnya rata-rata hanya menempuh pendidikan formal dijenjang SD,

pendidikan formal yang telah dilalui oleh penduduk kurang mampu di Kepulauan

Kangean, penduduk yang ada hanya sebatas dapat membaca dan menulis dan

memilih pekerjaan sesuai dengan kemampuannya, mereka umumnya adalah

penduduk yang berkerja sebagai nelayan dengan kapal kecil dan pancing, menjadi

buruh bangunan untuk perumahan dan berladang dan lain sebagainya. Pendidikan

yang ada memang dapat merubah pola pikir mereka mengenai cara mendapatkan

pendapatan yang relatif lebif baik, dengan meningkatnnya atau lebih tingginya

pendidikan yang telah mereka lalui umumnya dari masyarakat yang kurang

mampu melakukan pemilihan bidang kerja yang lebih baik, mereka menjadi
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nelayan dengan modal sendiri tanpa mengikuti orang lain atau sebagai buruh,

pekerja bangunan melakukan berbagai macam pekerjaan dengan melakukan

pekerjaannya sendiri dan berladang, hal ini akan memberikan tambahan pada

pemasukan atau pendapatan mereka, pendapatan yang ada memang relatif kecil,

karena pemasukan yang ada tergantung dari faktor alam dari bernelayan,

panggilan untuk berkerja bangunan dan berladang bila telah ada yang dapat

dipanen.

4.2.2 Pengaruh Jumlah Tanggungan Keluarga Terhadap Pendapatan

Penelitian yang dilakukan, menunjukkan bahwa jumlah tanggungan

keluarga yang terjadi pada penduduk yang kurang mampu yang berada di Desa

Kangean, membuktikan bahwa mereka memilik jumlah tanggungan keluarga

sebesar 2 sampai dengan 4 orang didalam rumah tangganya, hal ini tentunya akan

menjadi beban bagi mereka didalam mencukupi kebutuhannya, kebutuhan yang

ada memang relatif diminimalisir sesuai dengan kemampuan pendapatan dari

keluarga kurang mampu di Pulau Kangean, mereka juga harus berusaha

mencukupi kebutuhan hidup anggota keluarganya seperti makan, dan sekolah

untuk anaknya, ketika jumlah tanggungan didalam keluarga semakin besar

tentunya akan mengurangi jumlah pendapatan dari keluarga yang kurang mampu,

karena mereka harus mengalokasikan pendapatannya untuk keperluan mereka,

memang jumlah tanggungan dari keluarga penduduk di Pulau Kangean memang

relatif tinggi, kepala keluarga yang ada juga mengusahakan adanya peningkatan

pendapatannya namun hal ini terkendala faktor pekerjaan mereka sendiri sebagai

nelayan, buruh bangunan dan berladang, mereka umumnya hanya dapat

meningkatkan jam kerja mereka saja tanpa memberikan pemasukan pendapatan

yang relatif lebih tinggi atau sangat tinggi daripada sebelumnya.
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4.2.3 Pengaruh Curahan Jam Kerja Terhadap Pendapatan

Penelitian yang dilakukan, menunjukkan bahwa curahan jam kerja dari

penduduk yang kurang mampu yang ada di Pulau Kangean Kabupaten Sumenep,

membuktikan bahwa curahan jam kerja dari masyarakat yang kurang mampu

memang relatif dari 4 jam kerja sampai dengan 8 jam kerja didalam sehari, hal ini

terjadi karena mereka berkerja sesuai dengan kemampuan mereka dan faktor alam

dari Pulau Kangean, mereka berkerja sebagai nelayan dari dari pukul 23.00 WIB

sampai dengan 06.00 WIB untuk kembali merapat dipelabuhan pulau Kangean dan

menjual hasil tangkapan ikannya, yang berkerja sebagai buruh bangunan atau

pertukangan akan berkerja tidak menentu tergantung dari panggilan yang ada dari

masyarakat lainnya dari pulau Kangean, mereka berkerja dengan curahan jam

kerja yang sesuai dengan kemampuan mereka dan faktor alam yang ada di Pulau

Kangean, mereka berkerja untuk mendapatkan tambahan dari hasil kerjanya untuk

mendapatkan tambahan dalam meningkatkan sumber atau hasil pendapatan

mereka, ketika mereka berkerja dengan curahan jam kerja yang lebih tinggi pasti

akan memberikan penambahan atau peningkatan pada hasil kerja mereka, namun

hasil yang ada relatif kecil karena curahan jam kerja yang sangat berhubungan

pekerjaan mereka sendiri sebagai nelayan, buruh bangunan, dan berladang.
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BAB V. KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis yang telah dilakukan pada penelitian ini, maka

dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut ;

a. Pendidikan berpengaruh positif dan signifikan terhadap pendapatan penduduk

miskin di Kepulauan Kangean Kabupaten Sumenep, dan besarnya pengaruh

pendidikan terhadap pendapatan penduduk miskin adalah sebesar Rp.

7609,855,-. Hal ini membuktikan bahwa dengan meningkatnya pendidikan

dari penduduk maka akan memberikan kemampuan pada mereka dalam

memilih pekerjaan yang lebih layak dan akan meningkatkan pendapatan

keluarga;

b. Jumlah tanggungan keluarga berpengaruh negatif dan signifikan terhadap

pendapatan penduduk miskin di Kepulauan Kangean Kabupaten Sumenep,

dan besarnya pengaruh jumlah tanggungan keluarga terhadap pendapatan

penduduk miskin adalah sebesar Rp. –2147,971,-. Hal ini membuktikan

bahwa jumlah tanggungan keluarga yang semakin besar tentunya akan

menjadi beban dan tanggungan dan akan menurunkan pendapatan keluarga;

c. Curahan jam kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap pendapatan

penduduk miskin di Kepulauan Kangean Kabupaten Sumenep, dan besarnya

pengaruh curahan jam kerja adalah sebesar terhadap pendapatan penduduk

miskin adalah sebesar Rp. 12022,071,-. Hal ini membuktikan bahwa curahan

jam kerja yang relatif lebih tinggi dalam berkerja maka akan meningkatkan

pendapatan keluarga;

d. Pendidikan, jumlah tanggungan keluarga, dan curahan jam kerja secara

simultan berpengaruh signifikan terhadap pendapatan penduduk miskin di

Kepulauan Kangean Kabupaten Sumenep.
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5.2 Saran

Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan, maka dapat disarankan

sebagai berikut ;

a. Pihak Perangkat Kabupaten Sumenep dan Perangkat Desa di Pulau Kangean

dihimbau lebih memperhatikan pendidikan formal dari penduduk di Kepulauan

Kangean, dengan memberikan pembebasan biaya pendidikan formal kepada

anak dari keluarga atau penduduk yang kurang mampu yang ada di Pulau

Kangean;

b. Pihak Perangkat Kabupaten Sumenep dan Perangkat Desa di Pulau Kangean

dihimbau lebih aktif didalam mensosialisasikan pentingnya keluarga berencana

di Kepulauan Kangeang, dan pentingnya beban yang akan ditanggung keluarga

apabila ada kelahiran baru didalam sebuah keluarga;

c. Pihak Perangkat Kabupaten Sumenep dan Perangkat Desa di Pulau Kangean

dihimbau lebih mensosialisasikan pentingnya curahan jam kerja penduduknya

didalam meningkatkan pendapata keluarganya, dengan memberikan atau

menyelenggarakan diskusi atau kumpul bersama bersama perangkat desa dan

penduduk di Pulau Kangean.
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LAMPIRAN A. KOESIUNER PENELITIAN

ILMU EKONOMI STUDI PEMBANGUNAN

FAKULTAS EKONOMI

UNIVERSITAS JEMBER

KUISIONER

JUDUL : FAKTOR-FAKTOR YANG MEMPENGARUHI PENDAPATAN

PENDUDUK MISKIN DI KEPULAUAN KANGEAN

KABUPATEN SUMENEP

LOKASI :  KEPULAUAN KANGEAN KAB. SUMENEP

I. Identitas Responden

Nama : ...................................................................

Nomor responden : ...................................................................

Tanggal wawancara : ...................................................................

II. Daftar Pertanyaan :

1. Apa pekerjaan anda saat ini?

Jawab : ……………………………………………………………

2. Berapa upah atau gaji anda perhari?

Jawab : ……………………………………………………………

3. Berapa pengeluaran (untuk memenuhi kebutuhan dasar makanan dan

bukan makanan)?

Jawab : ……………………………………………………………

4. Apa pendidikan terahir anda?

Jawab : ……………………………………………………………

5. Berapa jumlah tanggungan keluarga anda sekarang ?

Jawab : ……………………………………………………………

6. Berapa upah atau gaji anggota keluarga anda perbulan?

Jawab : ……………………………………………………………

7. Berapa jam kerja anda perhari?

Jawab : ….…………………………………………………………

TERIMAKASIH
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LAMPIRAN B. HASIL REKAPITULASI JAWABAN RESPONDEN

1 5 1 5,5 220.000Rp
2 3 2 4 175.000Rp
3 3 2 5,5 223.000Rp
4 3 2 4 221.000Rp
5 3 2 6 224.000Rp
6 5 1 5,5 225.000Rp
7 3 1 5 195.000Rp
8 7 3 7 265.000Rp
9 7 2 6,5 275.000Rp

10 9 1 6,5 275.000Rp
11 9 3 6 275.000Rp
12 9 4 6,5 245.000Rp
13 3 3 5 195.000Rp
14 4 2 5 180.000Rp
15 5 1 7,5 270.000Rp
16 7 3 5 245.000Rp
17 5 2 6 230.000Rp
18 4 3 6 235.000Rp
19 3 3 4 195.000Rp
20 3 2 4 183.000Rp
21 4 3 5 179.000Rp
22 8 2 6,5 260.000Rp
23 3 2 4,5 215.000Rp
24 3 3 4 145.000Rp
25 2 3 6 200.000Rp
26 2 3 6 220.000Rp
27 9 1 6 275.000Rp
28 8 3 7 260.000Rp
29 6 2 6 245.000Rp
30 4 4 5 225.000Rp
31 4 3 4,5 183.000Rp
32 3 2 7 224.000Rp
33 3 2 6 230.000Rp
34 3 3 5 185.000Rp
35 9 3 7 255.000Rp
36 3 2 6,5 245.000Rp
37 3 1 5,5 220.000Rp
38 7 1 7 275.000Rp
39 5 3 4 210.000Rp
40 8 3 7 270.000Rp
41 4 1 7,5 215.000Rp
42 3 2 5,5 205.000Rp
43 4 3 5 245.000Rp
44 5 2 6,5 255.000Rp
45 5 2 7 255.000Rp
46 7 2 6,5 265.000Rp
47 6 2 5,5 237.000Rp

No Tingkat
Pendidikan

Jumlah
Tanggungan

Curahan Jam
Kerja

Pendapatan Kepala Keluarga Miskin di
Kepulauan Kangean
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48 5 2 4 220.000Rp
49 6 2 6,5 265.000Rp
50 3 3 6,5 225.000Rp
51 9 3 6 270.000Rp
52 4 3 5 165.000Rp
53 6 3 6 239.000Rp
54 6 2 6 218.000Rp
55 6 3 5 230.000Rp
56 5 3 6 195.000Rp
57 7 2 7,5 233.000Rp
58 4 2 5,5 185.000Rp
59 3 3 5 170.000Rp
60 4 3 4 175.000Rp
61 3 2 4 160.000Rp
62 6 2 5 205.000Rp
63 7 2 6 230.000Rp
64 5 4 4 200.000Rp
65 4 3 4 180.000Rp
66 9 2 5 255.000Rp
67 9 2 6 250.000Rp
68 6 2 5 244.000Rp
69 4 3 4 175.000Rp
70 3 2 5 211.000Rp
71 7 2 7,5 265.000Rp
72 7 1 5 244.000Rp
73 4 2 5 210.000Rp
74 5 2 5 225.000Rp
75 3 3 4 215.000Rp
76 4 3 5 210.000Rp
77 3 3 4,5 170.000Rp
78 9 1 6 231.000Rp
79 5 2 5,5 224.000Rp
80 6 1 7,5 201.000Rp
81 2 2 4 165.000Rp
82 7 3 5 227.000Rp
83 5 2 6 234.000Rp
84 9 1 8 275.000Rp
85 9 2 6,5 265.000Rp
86 9 3 8 275.000Rp
87 9 2 5 255.000Rp
88 6 1 5 244.000Rp
89 9 2 8 275.000Rp
90 8 2 7 260.000Rp
91 5 3 4 190.000Rp
92 9 1 7 245.000Rp
93 9 2 7 255.000Rp
94 3 3 4 220.000Rp
95 8 2 6,5 275.000Rp
96 5 2 5,5 225.000Rp
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LAMPIRAN C. HASIL ANALISIS DESKRIPTIF STATISTIK

DESCRIPTIVES VARIABLES=X.1 X.2 X.3 Y

/STATISTICS=MEAN STDDEV MIN MAX.
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LAMPIRAN D. HASIL UJI NORMALITAS DATA

NPAR TESTS
/K-S(NORMAL)=X.1 X.2 X.3 Y

/MISSING ANALYSIS.
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LAMPIRAN E. HASIL ANALISIS REGRESI LINEAR BERGANDA

REGRESSION
/DESCRIPTIVES MEAN STDDEV CORR SIG N
/MISSING LISTWISE
/STATISTICS COEFF OUTS R ANOVA COLLIN TOL
/CRITERIA=PIN(.05) POUT(.10)
/NOORIGIN
/DEPENDENT Y
/METHOD=ENTER X.1 X.2 X.3
/SCATTERPLOT=(*SRESID ,*ZPRED)

/RESIDUALS NORM(ZRESID).
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LAMPIRAN F. TABEL t
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LAMPIRAN G. TABEL F
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